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Pu.ii syukur kami paniatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan rahmat

dan karuniaya kami dapat menyelesaikan tugas laporan Survey dan Pemetaan

dengan sangat baik meskipun banyak kekuran*ean didalamnya. Dan kami jr-rga

berlerima kasih kepada dosen Survel, dan Pemetaan Bapak Ir. Kamaluddin

Lubis"N,'IT yaiig sudah ineinbeiikat bimbingannya. Beserta staft- perr-lbirnbing .

Abangda Bahrian Syahputra Pohan selaku Asisten Dosen dalam Praktikum

Survey dan Peineiaan, dirrtana yalrg telah banyak mentbatriu karni dalartr

melaksanakan praktikum hingga penulisan iaporan ini selesai.

Peii-Lrlis juga menyadari sepenuhnya bahu,a dalani lapor-an irii terdapat

kekurangan dalam penulisan, oleh sebab itu kami berharap adanya kritik, saran,

clan usuian ciemi kebaikan makaiah ini 5rang di buat oleh penulis yang akan

datang. N{engingat tidak ada sesuatu yang sempurna tanpa ada saran yang
_-^ ^ ___ l_!!ltrrt tudltguu.

Dan semoga taporan ini dapat dipahami oleh siapapun yang membacanya

juga dan dapat menambah wawasan serta pengetahuan bagi pembaca. Akhir kata

penulis ucapkan terima kasih
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TEAI} I

Latar Belakang

Ihru ukur tanah adaiah tragian r"endah dari ilnlu Geodesi, yang rnerupakalr

suatu ilmu yang mempelajari ukuran dan bentuk bunii dan menyajikannya dalam

bentiik terteiiti,i. Ilmii Geodesi ini bei-guna bagi pekerjaan perencanaan yang

membutuhkan data-data koordinat dan ketinggian titik lapangan Berdasarkan

ketelitian penguhurannl,a, ilmu Geodesi terbagi atas dua firacam, ,vaitu .

1. Geodetic Surveying, yaitu suatu survey yang memperhitungkan

kelengkungan bumi atau kondisi sebenarnya. Geodetic Surveying ini digunakan

dalam pengukuran daerah vang luas dengan menggunakan bidang hitung yaitu

bidang lengkung (bola/ellipsoid).

2. Piane Surveying, yaitu suaiu survey yang mengabaikan keiengkungan bumi

dan mengasumsikan bumi adalah bidang datar. Plane Surveying ini digunakan

untuk pengukur-an daerah yang tidak luas dengall menggunahan 'oidairg iiitung

yaitu bidang datar.

Dalam praktikum ini ki'ra memakai Iimu Ukur Tanah (Plane Surveving) .

Ilmu Ukur tanah dianggap sebagai disiplin ilmu, teknik dan seni yang meliputi

semua metoda untuk pengurlpulan <ian pemrosesan inlonnasi tentang permukaan

bumi dan lingkungan fisik bumi yang menganggap bumi sebagai bidang datar,

sehingga dapat diteciukan posisi titik-titik di pernrukaan bumi. Dari titik yang

telah didapatkan tersetrut dapat disajikan dalam bentuk peta.

Dalam praktikum Iimu Ukur Tanah ini mahasisna akan berlatih

melakukan pekerjaan-pekerjaan survey, dengan tujuan agar Ilmu Ukur Tanah

yang didapat r1i'oanghu kuliah riapat diteraplan rli lapangan, dengan demikian

diharapkan mahasiswa dapat memahami dengan baik aspek diatas.

Dengan praktikuirr ini Ciliarapkan dapat melatih mahasisr.r,a melakukan

pemetaan situasi teritris. Hal ini ditempuh mengingat bahwa peta situasi pada

umumnya diperiukan untuk berbagai keperiuan perencanaan ieknis atau

keperluan-keperluan lainnya yang rnenggunakan peta sebagai acuan.
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A. Pengertian llmu Ukur Tanah

Ilmu ukur tanah merupakan ilmu yang mempelajarr cara-cara pengukuran

yang digunakan uniuk mendeskripsikan keadaan dan posisi suatu ternpat

dipermukaan bumi untuk kemudian menggambarkannya pada bidang datar. Ilmu

ini merupakan cabang ilmu yang iebili luas yaitu ilmu Geodesi yang mempelajari

cara menentukan sebagian kecil atau sebagian besar bentuk permukaan bumi.

Iirnu ukur tanah dikenal dengan istiiah "Surveying" karena bidang kegiatannya

menentukan kedudukan titik-titik atau menggambarkan keadaan fisik yang

terdapat di pei'rrrukaan 'ounti.

llmu ukur tanah dapat di ar-tikan sebagai ilmu yang mempelajari cara-cara

pengukuran yang digunakan untuk rnendeskripsikan keadaan, posisi dan batas-

batas rn-ilayah suatu tempat di permukaan bumi untuk kemudian

menggambarkannya pada suatu bidang datar yang kemudian disebut sebagai peta.

Dalam melaksanakan suaiu bangunan besar, sedang dan yang kecii

sekalipun, memerlukan terlebih dahulu suatu perencanaan yang matang. Tidak

mungkin dapat dibuat suatu rencana yarlg baik tanpa terse,iia peia yang baiL puia.

Untuk mendapatkan peta yang baik harus didasarkan atas hasil pengukuran yang

bcnar dan cara pcngukuran yang dapat diperlanggungjarvabkan. Pengukuran yang

drnraksud adalah ukur tanah. Ilmu ukur pada pengukuran-pengukuran bentuk

per.rnukaan buini untuk dipindahkarr ke bidang datar yang disebut topografi.

Mempelajari ilmu ukr-rr tanah bertujuan untuk menbentuk permukaan

nrengetahui bagaimana bentuk permukaan bumi, baik situasi maupun beda tinggi

suatu titik dengan titik lain yang diamati pada permukaan tanah. Dengan

rlenqukur jarak, luas, ketinggian dan sudut, kita dapat mengetahui bagaimana

keaclaan. dan beda tinggi titik-titik pada permukaan tanah.

Pada ilmu ukur tanah, sudut dan jarak menjadi unsur yan-e penting, oleh

,::rena itu pengukuran-pengukuran bentuk perniukaan bumi difokuskari pada

:.1'n(rukuran keduanya. Dalam hal ini, alat yang digunakan adalah Theodolit dan

\,\ are-rpass dengan merek Sokkia buaian Jepang. Hasil pengukuran dengan

:rengsunakan kedua alat tersebut akan mendapatkan data-data yang akan dipakai
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uflilik menggambarkan situasi suatu l,ckasi pengukuran, seperti gedurig, tanaman,

saluran air, dan jalan. Unsur-unsur itulah yang disebut topografi.

Hasil pengukuran tanah dervasa ini ciipakai untuk:

r Memetakan bumi diatas dan dibawah permukaan laut.

', Menyiapkan peta-peta navigasi untuk penggunaan di udara, darat, dan laut.

r Menetapkan batas-batas pemilik tanah.

Dai,a Alam ,vang membantudalam pengelclaan lingkungan hidup kita

/ Menentukan fakta-fakta tentang ukuran, bentuk, gaya berat, dan medan

magneL burtti

B. Pe*gertian Poligon

Poligon berasal dari kata poli yang arttnya banyak dan gonos artinya sudut,

jadi poligon arlinya banyak sudr-rt.Diiiam ilmu ukur tanah poligon dipahami

sebagai rangkaian titik-titik berututan yang terhubung oleh garis lurus, guna

meuentukaii posisi horizcntal dari sejuurlai: titik dilapangan, sehingga nrernbentuk

suatu kerangka dasar pemetaan

Poligon bertujuan untuk penentuan posisi dan suciui ciari titik-titik

koordinat yang diukur di lapangan,

Tujuan pengukuran poligon adalah:

r Memperbanyak koordinat titik+itik dilapangan yang diperlukan untuk

ketepatan pembuatan peta.

/ Sebagai kerangka pemetaan untuk penrbuatan sebuah peta.

r Penetapan letak posisi koordinat tetap pada suatu daerah pengukuran.

/ Penetapan teknik dan bentuk pengukuran yang disesuaikan dengan

medan yang ciiukur.

Berdasarkan bentuk kerangka poligon, pada prinsipnya poligon dapat

dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
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&. Poligon Terbuka

Poligon terbuka adalah poligon yang titik awai pengukuran tidak menjadi

titik akhir atau merupakan dua titik yang berbeda.Teknik pengukuran poligon

terbuka dapat dibedakan dengan:

'r Pengukuran poligon terbuka yang tidak ter ikat tidak tetap.

/ Pengukuran poligon terbuka yang terikat tidak tetap.

F Pengukuran poiigon terbuka yang terikat titik tetap sempurna.

b. Poligon Tertutup

Poligon tertutup adalah rangkaian titik-titik dimana pengukuran titik awal

dan titik akhirnya s&Irr&, ar-tinya rangkaian pengukuran yang dilakukan kembali ke

titik mula-mula. Poligon tertutup merupakan model yang paling banyak

digunakan dilapangan disamping hasil pengukurannya juga cukup terkontrttl.

C. Fengukuran WaterPass

a. Dasar Teori

Pengukuran waterpass adalah pengukuran untuk menentukan ketinggian

atau Lreda tin-eei antara dua titik. Pen-eukr-rran waterpass ini sangat prenting

gunanya untuk mendapatkan data sebagai keperluan pemetaan, perencanaan

atanpun untuk pekerjaan konstruksi

Hasil-hasil dari pengukuran waterpass di antarafiya digunakan untuk

perencanaan jalan. jalan kereta api, saluran. penentuan letak bangunan gedung

yang didasarkan atas etevasi tanah yang ada, perhitungan urugan dan gatian tanah,

penelitian terhadap saluran-saluran yang sudah ada, dan lain-lain.
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F'Iengatur dan rnenr-etel alat lvaterpass

Sebelum alat waterpass dipakai dilapangan guna pengukuran, harus

memenuhi syarat-syarat pengaturan, sedangkan pada setiap ahan digunakan

sumbu tegak / sumbu kesatu harus benar-benar vertikal.

Syarat- s',rarat p engaturan waterpass :

r Garis arah nivo tegak lurus sumbu tegak

r Garis bidik teropong sejajar garis arah nivo

r Benang silang mendatar diafragma tegak lurus sumbu kesatu

Cara meny.'etel aiat waterpass

Alat dalam keadaan baik, semua persyaratan untuk alat waterpass telah dipenuhi.
n^_^_- --,-:a_---l- -__-- _-- t-^:l? r-usailg sreur ijaue iE,illial ] ar!8 ualh

/ Letakkan alat waterpass diatas kepala statif dan dikuatkan dengan skrup

pengunci kepala statif

r Buatlah sumbu kesatu alat waterpass tegak lurus atau vertikal dengan

rneinutar ketiga skrup penyetel alat dengan pertolongan nivo kotak

r Buatlah garis arah nivo tegak lurus sumbu kesatu ( sumbu tegak ) dan

sumbu kesatu benar-benar iegak lurus.Nivo dilihat kalau tidak seimbang,

diseirnbangkan dengan memutar skrup A dan B. Putar teropong 90t) dari
UNIVERSITAS MEDAN AREA



kedudirkan I dan 2 sehingga tegak lurus skrup AB, nivo diseimbangkan

dengan skrup C saja.

Dalam pengukuran iirrggi ada'oeberapa istilah yang sering digunakan, yaitu .

Garis vertik-al adctltth gctri.s "1tcu1g memtju ke pu,;ctt buw!. t'ottg umlutt

dionggcrp samo tlengcnr gcrt'i.s rnrl i ttg-tnttirtg.

Bidang nrendatar utlaluh bitlcrng ydng tegLtk !itrii.; gc*'i.s vertikol pulcr

.selictp lilik. Riclcrng hori,yonlul berbenh* melengkung mengihtti

permukacut lotrt.

Datum adoloh hidong yang digunctkorr .sebogcri bidang re./bren,si urttr*

k e I i r ry g i cri t, in i.;tt I n1' ct 1rc r m u k utrn ! tn r t r itt ct-t' cttct.

Elevasi utlttluh jarok vertikol (ketinggicrrt) yatrg diuhrr lerhodop bidurrg

Cefinm.

'F Barrch NIark (BNI) udalah titik 1,,ang telup 1,,ang telcrh diketcrhui

elevcsin.\'cr tei"hcrclap clattn'n 1'a*g clipcrkoi, ttnlttlr iieiomcm pengulon'c*i

e I e vo.si tlaercrh se ke I i I i n gnyc*

Prinsip cara kerja dari alat ukur ra,aterpass adalah membuat garis sumbu

teropong horisontal. Bagian yang membuat kedudukan menjadi horisontal adalah

ttiyo, yang berbentuk iabung berisi cairan ciengan gelembung ii daiamnya.

Dalar:r tnenggunakan alat ukur waterpass harus dipenuhi syarat-syarat sbb .

Garis sumbu teropong harus sejajar dengan garis arah nirro.

Garis arah nivo harus tegak lurus sumbu I.

Benang silang horisontal hanrs tegak luius siimbu -[.

Pada penggunaa.n alat ukur waterpa-ss selalu harr-rs diser-tai dengan rambu

ukur (baak) Yang terpenting dari rambu ukur ini adalah pembagian skalanya

hanrs betul-betul ieliti untrik dapat menghasilkan pengukuran _vang baik. Di

samping itu cara memegangnya pun harus betul-betul tegak (ver-tikal). Agar letak

ratrrbu ukur berdiri dengan tegak, niaka dapat digunakafi tit,tt runbtt . Jika nivo

rambu ini tidak tersedia, dapat pula dengan cara menggoyangkan rambu ukur

P
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secara pei:lahan-lahan ke depan, kemudian ke belakang, kemudian pengamat

mencatat hasil pembacaan rambu ukur yang minimum. Cara ini tidak cocok bila

rambu ukur yang digunakan beralas berbentuk persegi.

PaCa saat pernbacaan ranrbu ukr,ir l:arus selalu diperhatikari bahwa :

2BT: BA + BB

Adapun :BT : Bacaan benang tengah waterpass

BA : Bacaan benang atas waterpass

RB: Bacaan benang bawah waterpass

Bila hal diatas tidak terpenuhi, maka kemungkinan salah pembacaan

pembagian skala pada rambu ukur tersebr-rt tidak benar

Dalam praktikum Ilmu Ukur Tanah ada dua macam pengukuran waterpass yang

dilaksanakan, yaitu :

1. Pengukuran Waterpass Memanjang

2. Pengukuran Waterpass Melintang

Rumus-rumus yang digunakan dalam pengukuran waterpass adalah

Pengukuran lVaterpas hiemanj ang

Beda tinggi antara titik A dan B adalah .

Ahrrtz: BTi,r - BTpz

Adapun . Ah1,11,r - t-.'eda tingei anta!-a titik Pl dan P2

BTpr - bacaan benang tengah di titik Pl

BTpz : bacaan benang tengah di titik P2

Jarak antara A dengan P I adaiah :

du: 100 x (BApr - BBpr)

Adapun . d.,,p : jarak antara titik A dan P
UNIVERSITAS MEDAN AREA



BA.r- bacaan beiiang atas di titik A

BB1- bacaan benang bawah di titik A

Dalam pengukuran rvaterpass mernanjang, pesa*at diletakkan di tengah-

tengah titik yang akan diukur. I{al ini untuk meniadakan kesalahan akibat tidak

sejajarnya keduCukan sumbu teropong dengan garis arah nir,o.

Sumber-sumber kesalahan pada pengukuran waterpass memanjang

Ada 3 sumber kesalahan antara lain .

'. Pada alat

/ Dari luar

F Dari si pen_qamat

ilnrfil memanjang dan rneiintang dapat digam'oarhan biia perbedaan tinggi

titik-titik tinjau utama diketahui atau dapat dihitung. Profil memanjang diperlukan

riniuk membuat trase jalan raya, rel, saluran air dan lain-lain, i/-ang ixerupakan

potongan tegak lapangan yang diperoleh dari jarak dan beda tinggi titik-titik diatas

dataran. Profil melintang dapat digunakan pada penggambaran potongan jalan rlan

lainnya, yang dibuat tegak lurus sumbu proyek dan dibuat pada tempat-tempat

penting.

Dengan waterpass, satu titik acuan sudah diketahui tingginya maka titik

lainnya dapat dihitung. Jarak-jarak A, B, C, D, dan E dapat diukur sebagai titik

penggambaran profil menranjang ialah titik tengah jalan atau as jalan (central

iine). Profil rnelintang juga digambar dengan cara yalrg salna. Untuk

penggambarannya, tentukan titik a, b, c, d, e, f, g, h, i, j dan seterusnya, kemudian

dihitung beda tinggi antar iitik berdasakan titik acuan semula. Semakin rapat jarak

antar potongan melintang akan menggambarkan situasi jalan yang lebih jelas.

Pada prakteknya jarak antar profil meiintang ahan ,Jitentukan tiap 100 m, 60 nL 30

m. Jarak antar titik profil melintang dapat diukur dengan meteran.

o
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b. Pengukuran lVaterpass lllelintang

Beda tinggi antara titik I cian 2 adalah .

Ahrz: BTr - BTz

Adapun :Ah12- beda iinggi antara titil: I dan titik 2

BTr : bacaan benang tengah di titik 1

BTz : bacaan benang tengah di titik 2

Beda tinggi antara titik I dan titik P adalah :

Ahlp: BT1- TP

Adapun :Ahlp: beda tinggi antara titik 1 dan titik P

BT1 : bacaan benang te*gah dititik t

TP : tinggi pesawat

Berikut adalah kesalahan kesalairan yang biasa dilakukan di lapangan .

r Pembacaan yang salah terhadap rambu ukur. Hal ini dapat di sebabkan

karena mata si pengamat kabur, angka rambu ukur yang hilang akibat

sering tergores, rambu ukur kurang tegak dan sebagainya

', Penempatan pesarvat atau rambu ukur yang salah.

'/ 
Pencatatan hasil pengamatan yang salah.

r N,ienyentuh kaki tiga (tripoci) sehingga kedudukan pesawat i nivo berubah.

D. PENGUKURAN THEODOLITE

a. Dasar Teori

Teori pengaiuran alat atau syarat-syarat i/ang harus dipenuhi parla teodolit

secara detail dapat dibaca dari buku di perkuliahan. Beberapa kesalahan alat ada

yarig sulit untuk diatur tarrpa peralatan khusus dari pabriknya, tetapi dapat

kesalahan tersebut masih dapat dieliminir (dihilangkan) dengan metode

pengukuran rcrtcnlu

9
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Beberapa contoh kesalahan pada alai yang bersurr^rber dari pabriknya a.l.

a. Sumbu I tidak tegak lurus sumbu II. Pada alat model lama kesalahan ini bisa

dikcreksi sebab ada sckrupnya.

b. Kesalahan pada pembagian skala piringan Hz dan vertikal

c. Kesalahan eksentrisitas Can dianietral

d. Kesalahan benang silang tidak saling tegak lurus, dll.

Pengertian Theodolite

Theodolit adalah salah satu alat ukur tanah yang digunakan untuk

rrtenentukan iinggi ianait dengan sudut tneirdatar dan sudut iegak. Berbeda detrgatt

waterpass yang hanya memiliki sudut mendatar saja. Di dalam theodolit suut yang

dapat di baca bisa sampai pada satuan sek-on (detik) Theodolite merr-ipakan alat

yang paling canggih diantara peralatan yang digunakan dalam sun'ei.

Paia dasarnya alai ini berupa sebuah teleskop yang ciiternpatkan pacia

suatu dasar berbentuk membulat (piringan) yang dapat diputar-putar men-geiilingi

suml.ru -.,,eftikal, seiringga merrrungkiukan suduthorisontal untuk dibaca. Teleskcp

tersebut juga dipasang pada piringan kedua dan dapat diputarputar mengelilingi

sumbu horisontal, sehingga memungkinkan sudut vertikal untuk dibaca. Keriua

sudut tersebut dapat dibaca dengan tingkat ketelitian sangat tinggi (Farrington

1ee7)

Survei dengan menggunakan theodolite dilakukan bila situs yang akan

dipetakan luas dan atau cukup sulit untuk diukur, dan terutama bila situs tersebut

memiliki relief atau perbedaan ketinggian yang besar. Dengan menggunakan alat

ini, keseluruhan kenampakan atau gejala akan dapat dipetakan dengan cepat dan

et-tsien (Farrington 1997) lnstrumen oertama lebih seper-ti alat surrrev theodolit

benar adalah kemungkinan yang dibangun oleh Joshua Habermel (de. Erasmus

Habermehl) di Jerman pada 1576, lengk-ap dengan kompas dan tripod. Ar^,'al

altazimuth instrumen yang terdiri dari dasar lulus dengan penuh lingkaran di

sayap vertikai dan sudut pengukuran perangkat yang paling sering setengah

lingkaran. Alidade pada sebuah dasar yang digunakan untuk melihat obyek untuk

pengukuran sudrit horisontal, dan yang kedua alidade telah terpasang pada vertikal

setengah lingkaran. Nanti satu instrumen telah alidade pada vertikal setengah

lingkaran Can setengah lingkaran keseluruhan telah terpasang sehingga dapat

10
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digunakan untuk nienunjukkan sudut horisontal secara langsung. Pada akhirnya,

sederhana, buka-mata alidade diganti dengan pengamatan teleskop. Ini pertama

kali dilakukan oieh Jonathan Sisson pacia i 725 Alat survey thecdclite yang

menjadi modern, akurat dalam instrumen 1787 dengan diperkenalkannya Jesse

Ramsden alat surruey theodolite besar yang terkenal, yang dia buat menggunakan

mesin pemisah sangat akurat dari desain sendiri. Di dalam pekerjaan - pekerjaan

yang berhubungan dengan ukur tanah, theociolit sering digunakan dalam bentuk

pengukuran polygon, pemetaan situasi, maupun pengamatan matahari.

Theorlolit juga bisa berubah lungsinya menjadi seper-ti Pesar.r,at Penyipat

Datar bila sudut verlicalnya dibuat 90'. Dengan adanya teropong pada theodolit.

maka theodolit dapat dibidikkan kesegala arah. Di dalaiii pekerjaari bangur.ran

gedung, theodolit sering digunakan untuk menentukan sudut siku-siku pada

perencanaan i peker-jaan pcnCasi, theodolit juga iapat digunakan untuk menguker

ketinggian suatu bangunan bertingkat.

Syarat-syarat theodolit

Syaral - syarat utama yang harus dipenuhi alat theodolite (pada galon air)

sehingga siap dipergunakan untuk pengukuran yang benar adalah sbb .

1. Sumbu kesatu benar - benar tegak / vertical.

2. Sumbu liedua haarus benar benar rnendatar.

3. Garis bidik harus tegak lurus sumbu kedua / mendatar

A T: l^t- - l-,-_-^ _^l^t^ :_-l^t-^ _-^l^ t:-- t-^-^_- t-^^^1--+. I lual\ auall)a Salalr rrtutrhs iJaua ilr!gh.arail }\c5<1tu.

Tata Cara Pengukrrran Detil Tachymetri Menggunakan

l. TheodotritBerkcmpas

Pengukuran detil cara tachymetri dimulai dengan penyiapan alat ukur

iTheodolite) titik ikat dan peneirpaian ran:bu di titik bidik. Setelah aiat siap urrtuk

pengukuran, dimulai dengan perekaman data di tempat alat berdiri, pembidikan ke

rambu ukur, pengamatan azimuth dan pencatatan data di rambu BT, BA, BB serla

sudut miring m Tempatkan alat ukur theodolite di atas titik kerangka dasar atau

titik kerangka penolong dan atur seilingga alat siap untuk pengukuran, ukui- dan

catat tinggi alat di atas titik ini. Dirikan rambu di atas titik bidik dan tegakkan

rambu dengan bantuan nivo kotak. Arahkan teropong ke rambu ukur sehingga

bayangan tegak garis diafragma berimpit dengan garis tengah rambu. Kemudian

1.L
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kerrcarrgkan kunci gerakan rnerrdatar teropong. Kendorkan kunci jarrrm magiiet

sehingga jarurn bergerak bebas. Setelah jarum setirnbang tidak bergerak, baca dan

catat azimuih magnetis dari tempat alat ke titik bidih. Kencangkan kunci gerakan

tegak teropong, kemudian baca bacaan benag tengah, atas dan bawah serla catat

dalanr bi:ku ukur. Bila memungkinl:an, atur bacaan benang tengah pada lambu di

titik bidik setinggi alat, sehingga beda tinggi yang diperoleh sudah merupakan

beda tinggi antara titik i<erangka iempat berciiri aiat dan titik detil yang ciibidik.

Kesalahan pengukurail cara tachymetri dengan theodolite berkompas

Kesalahan alat, misalnya.

l. Jarum hompas tidak benar-benar lurus.

2. Jarum kompas tidak dapat bergerak bebas pada prosnya.

3. Garis bidik tidak tegak lurus sumbu mendatar (salah kolimasi).

4. Garis skala 0o - 180" atau 180" - 0'tidak sejajar garis bidik.

5. Letak teropong eksentris.

6. Poros penyangga magnet tidak sepusat dengan skala lingkaran mendatar.

Kesalahan pengukur, misalnya:

1. Pengaturan alat tidak sempurna ( temporary adjustment )

2. Salah taksir dalam peiliecaan

3. Salah catat, dll. nya.

Kesalahan akibat faktor aiarn, misalnya:

l. Deklinasi magnet.

2. atraksi lohai.

11
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ili l^l lt / tFUrc T!lFn nn I tT
^!!-lt :l^lI ',tL.\ lJ tflLtrlrtrl-l I

Macam Theodolit berdasarkan konstruksinya, dikenal dua macam yaitu:

l. Theodolit Reiterasi ( Theodolit sumbu tunggal )

Dalarn theodolit ini, lingtr:aran sl,:ala r.nendaiar n:enjadi satu dengan kiap,

selringga bacaan skala mendataffiya tidak bisa di atur. Theodolit yang di maksud

acialah theodolit type T0 (wild) dan type DKN'I-2A (Kem)

2. Theod+lite Repitisi

Konsruksinya kebalikan dari theodolit reiterasi, yaitu bahw'a iingkaran

nrendatarnl,'a dapai diatur ,1an dapt mengelilingi sumbu tegak.

Ntibaini a rlari konstuhsi ini, maka bacaan lingkaran shaia rnenrlatar 0o,

dapat ditentukan kearah bdikan I target myang dikehendaki. Theodolit yang

termasuk ke dakrir jenis ini adalali theo'iolit type TN't 5 dan TL 60-DP (Sokkisha ),

TL 6-DE (Topcon), Th-51 (Zeiss)

Gambar Alat dan Baha*

I. WATERPASS
Waterpass adaiah aiat yang digunakan uniuk menguLur atau meneutukan

sebuah benda atau garis dalam posisi rata baik pengukuran secara vertical maupun

horizontal.

13
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a mrrrnnnr rmF!. Irar-\rlrtrt,lIf-

Theodolite adalah

horizontal dan vertical.

instrument presisi untuk mengukur sudut di bidang

fr.$€mi:+t*

3. STATTF

Statif adalah alat untuk dudukan Waterpass dan 'lheodolite serta

menstabilkan kedua alat tersebut saat hendak digunakan.

,ri$di{jie*sl i.l,si!,

.tA
a-

e,\
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I N AI'DII ITI,'ITD+- f{,1{l?i!}f, tr r\t rr

Rambu ukur adalah alat yang terbuat dari kayu atau

ciiberi skai pembacaan.Fungsi nya uniuk meneniukan

Tengah (BT) dan Benang Bawah (BB)

campuran aluminiuin yang

Benang Atas (BA), tsenang

5. PITA Tr KTIR

Pita ukur adalah

lainnya

alat untuk mengukur jarak suatu titik uji ke titik uji

5. UNTING - TII{TTNG

t,lnting unting adalah untuk mensejajarkan alat ukur lr,aterpass/theodolite

dengatr patokan di suatu iitik di lapangan.

1trAJ
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7" PATOI'AN KAYU

Patokan kayu adalah alat yang digunakan untuk patokan titik-titik yang

8. I(CMPAS

Kompas adalah alat penentu arah menuju Utara dalam menentukan

1tr
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N AN Ilf.F\D I

PERCOBAAN - PERCOBAAN

i i Percobaaan Water Pass I 0n/ i)

Maksud dan tu.iuan Praktikum :

1.

z.

J-

L

Pe*genal an ai at waierpass dirn perierrgi< apan -p eri en gk apanni' a.

Cara mengoperasikan/menggunakan alat waterpass

perlengkapannya.

Menentukan tinggi titik-titik di lapangan.

N'{eneniukan ja.rak secara opiis maupun pitairantai.

Alat - alat yang digunakan:

dan

1l.

2

J.

A

5

7

Waterpass (Automatic Level) Nikon

Statif

Unting-unting

D^^l-.-l-..-Dda\ uf,Llr

Pita ukur

iaion

Kayu (Sebagai penanda titik)

NINIrroseuur retiguhur*!i

l. Dirikan pesawat V,rater pass diatas titik yag telah diketahui

tingginya, sampai siap unti-ik digunakan Lihai Paila langhah-

langkah kerja penyetelan pesawat \,vaterpass.

2. Ui..ur iinggi alai (T,,A) dilitih A, muiai dari lensa okuler sarnpai

tegak lurus kepermukaan tanah.

-1. .fualilaii pesa\\at he titih l. sebagai titik a*al. atui-lah skala nonius

pada vposisi 0" 0' 0"

4. Baca rian catat benang atas (tsA), Benang Tengah (BT), rian benng

bawah (BB).Harap diingat BA + BB : 2BT

5 Lrkui- jarak A-1 dengan Pita Ukur, untuk selar:jutnya dikontrol

dengan pengukuran jarak optis.

17
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6. Putar pesawai dan arahkan ke titik 2 catat besar sudutirya. Lakukan

pembacaan dan pencatatan benang diaghfragma dan lakukan

pengukuran jarak dari titik A ke titik 2 ciiiakukan dengan memakai

pita ukur.

Ur-*ul., titik -1,4,5, dan 6 analok deiigan titik 2

Pindahkan pesawat Waterpass ke titik B yang belum diketahui

tinggi titiknya.

Atur dan ikuti petunjuk-petunjuk sebelumnya, sehingga pesawat

ber:ar- benar siap untuk dipakai.

Ukur tinggi alat dititik B (T,8), kemudian arahkan pesawat pada

titik rl dan lakukan pembacaan BA, BT, BB. Impitkan posisi noiiius

pada 0o 0' 0" dan ukurjarak dengan pita ukur.

Lai<ukan 'oidikan !<e tltik 7,8,9, 10, dan 1 i sesuai dengan

langkah-langkah sebelumnya.

Setelah selesai pralitikurn, praktikan dir.l,ajibkan mengasistensi

laporan praktikum keada asisten yang bersangkutan.

7

8

9.

10

11lt

12
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A}\ALISA PERHITUNCAN

a. Nlenentukan TGB:

TGB : BN{ + Tinggi Alat
n^l^ T:!:l- IrAUa rllll\ !

TGB : i0,000 + i,350:11,350

n^l^ T:f,:l- a

TGB : 10,000+ 1,340': 1 1,340

t,. F{enentukan Tinggi Titik:

Tinggi Titik : TGB - BT

TiriL- A

Titik B

Titikc :11,350-1,310

TitikD :11,350 -l,4oo

: 1i,350 - 1,355

:11,350 -1,385

: 11,4375 - 1,390

:11,4375* 1,370

: 11,4375- 1,3425

:71,4375- 1,320

:11,4375- 1,390

:11,4375- 1,3825

9,995

9,965

10,040

g q50

10,30

10,0475

10,0675

i0,i17s

i 0,055

T:1il FlluNtr : i1,3s0 -1324

TitikF (1) : 11,350-1,3025

L'ntuk mencari tirik I maka dihitirng dari titik ir set agai titik ikat

TGB (2) : Titik F(1) + BTF(2) : 10,0475+ 1,3e0 : 11,437s

ritik F (2)

Tirik G

Titik H

Titik I

Titik J

Titik K

1n
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il- -- -1 I ^ - n- D^ Dl-.!tr!it!t!ulriu! Dilr Di. Du

. Titik 1

Tirrggi .\iaL i.i50 m

Tiiik 1A

BA : 1,430

Ba+Bh t,*JUTl,4r)1-':-- 1,35522

BB : 1,280

Trrrt I n! trr* ! h

BA.
BT:

BB

Titik 1c

BA 1,380

BT

: 1,385

: 1,310

:1,400

1,480

Ba+Bb 1,4A*+1,290:-
22

7,294

Ba+Bh 1.380+1,214:--.
22

BB t,740

Titik 1D

BA 1,480

DUi DD L,+OUtL.JL\,1

BB:
2

1"320

Titik tE

i,410

R/'f RhBT.
2

BB ,. L,230

1 t10+1 )?n

2

{ -an: LrJLU

11
L!
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T:all I F!ilt}t tr

BA . 1,380

I ,. rrru f t,r 4.l:- : I,3UI5BT: 22

BB '.1,225

o Titik 2

Tinggi Alat : 1,340 m

m.r.t 
^F

BA: 1,460

t,+tflr-1,-fL(JBT: :1394)

BB . 1,320

Titik 2G

BA : T,440

Br,y3;!! :y!#e:t : 1,37o

BB : 1,300

'f':+:l- '! U
.t lt!rt _4lt

BA I,4 i_5

Ea FBlt l,4li ! 1,?7A

22

BB 1.270

'r:a:l- tIf rlt!L -41

BA

BB

1,400

PaLPh 1 AoiLl 1A^

2

1.240

:1,320

27
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T:r:l- 1Ii rrtL ./-r

BA:

BI

BB

7,465

2

1,315

6'Lll atl
I t(trl !tr

BA t.445

Ba+Bb

1 Aat t 1 211

= : 1,390
2

:*E+EA: L,3BZS
2

BB :7.320

PENATAAN J,.\RTK

Jarak Optis : (Ba - Bb) x 100

T'!rll- r f,
Mtt( I ld

( 1,430 1,280 ) r 100 - l5 m

Titik 18

(1,480 - 1,29A ) x 100 :19 m

tn
r ltrK tt_

(t,180-1,240)r 14m

Titik r D

( 1,480 - 1"320 ) x 100 : 16 m

Titik 1E

(1,410 - 1,23A ) x 100: 18 m

12
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Titik 1F

(1,380 * 7,225 ) x 100 : 15,5 m

T:r: l- a Dr !!!k 1F

( 1,460 - 1.320 )x 100 : 14 m

Titik 2G

(1,44A - 1,300 ) x 100 :14 m

Titik 2H

(1,4I5 - 1,27A ) x i00: 14,5 m

I ttt[ / r

( 1,400 - 1,240 ) x 100 : l6 m

Titik 2J

(1,465 - 1,315 ) x 100: 15 m

']r-:+il- aI,'i llltr zt\

(t.445 - 1,320 ) x 100: 12.5 m

1AL1
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KESIh,TPEJLAI{ DAI{ SA LA.N

KESIMPLILAN

- Dari hasil percobaan. nilai Benang Tengah (BT) dapat langsung diperoleh

dari penjumlahan Benang Atas (BA) ditambah Benang Baw,ah (BB) dibagi

dengan dua. Telah diperoleh nllai 2BT sama dengan nilai BA + BT.

- Dari hasil percobaan yang dilakukan, Jarak optis dapat diperoleh dari Benang

Atas (BA) ditambah Benang Bawah (BB) dikali dengan 100. Dan telah

diperoleh hasil jarak optis sama dengan jarak pita ukur.

- Dengan demikian, pembacaan baak ukr,ir dan penyetelan serta penempatarl

alat waterpass sudah benar.

SARAN

Untuk menghindari kesalahan faktor alam. sebaiknya pengukuran dilakukan

pada cuaca yang cerah, pengamatan dilakukan dengan teliti dan kondisi alat

hams dalam keadaan yang baik untuk digunakan.

Sebaiknya alat-alat yang digunakan dalam penelitian harus lengkap.

26
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i 2. Percobaaan Water Pass I f(W.lI)

Nlaksud dan tujuan Praktikum :

1. Membuat profil memanjang dan profil melintang.

I Untuk memperoleh gambaran dan ukuran penampang tanah buat

perencanaan maupun pelaksanaan suatu proyek, misalnya seperti

penanrparrg pipa air, saluran-saluran irigasi, jalan laya, .ialarr kereta

api, lapangan terbang, dan lain-lain.

Alat- alat yang digtinakan :

1.

,>

J.

4.

5.

6.

8.

Waterpass (Autcmatic Level) Nikon.

Statif

Unting-unting

Baak ukur

Pita ukur

Jalon

Kayu (Sebagai penanda titik)

Kompas

Prosedur Pengukuran :

a. Profil Memanjang

1.

a
L.

J.

4.

5.

Pengukuran ciibagi atas jumiah slog yang genap. Buat patok tanda

titik-titik 1.1.2.11, 3, IlI, 4, dan 5. Letak titik IV akan ditentukan

kernudian.

Pasang dan atur pesawat di titik I pada garis ukur. ditaksir sehingga

JL-;*uul - uilrl

Bidikkan pesawat ke titik 1 ( belakang) dan catat BA, BT" BB.

Hitung jarak pesarvai ketitik 1 Dbr - (BA-BB) r 100

Arahkan pesawat ke titik Z,baca BA. BT, dan BB dan hiitung dml

1-7
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6. Pindahkaii pesalvat ke titik ? dar: stel derrgair baik seperti

sebelumnya, taksir dbz : dmz

Pemegang rambu di titik i pindah ke titik -1, sedangkan pemegang

rambu di titik 2 cukup memutar rambunya menghadap e slop 2

Bidil,:i:a pesauat ke titik 2 (belakai:g), baca BA, BT, dan BB dan

hitung db2

Bidikkan pesanat ke titik 3 (muka). baca BA, BT, dan BB cian

hitung dm2.

Derrdkiran seterusnya hingga ke titik IV.

Khusus slog terahir jumlah db1 + db2 + db: : db dan jurnlah dm1 +

dm: : dm. Llkur jarak titik 4 ke titik 5 i,aitu db'a t dm: : d4 buat

persamaaan db + dr,+ : dm + dm+ . sehingga harga db+ dan

dma dapat dihitung.

Untuk pengukuran pulang analag dengan pergi.

Letak alat pada pengukuran pergi tidak boleh sama dengan letak

alatpada pengukuran pulang.

b. Profil Nlelintang

1. Letakkan pesawat pada titik I pesawat sehingga siap untuk

digunakan

Ukur tinggi pesawat dan arahkan pesawat pada arah melintang

sumbu memanjang, usahakan membentuk sudut 90

Bidik detail-detail profil misaln.,,a. a.b. dan catat BA. BT. dan BB.

Dengan rnenggunakan pita ukur, ukur jrak titik I lie a, titik I ke b

dan seterusnya. Jarak iiri kontrak dengan optis

Demikian untuk selanjutnya hingga seluruh detail-detail profil yang

kiia tentukan di dapat data-dalany-a.

Untuk profil melintang pengukuran cukup hanya satu kali yaitu di

titik l" 2. l. -1, dan 5

Semua pengukuran di titik-titik 2" 3" 4" dan 5 sehingga analog

dengan pengukuran di titlk !.

o
o.

9

10.

11.

12.

13

2.

J.

4.

5

'1
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ANALISA PER.HITUNGAI{

1. Profil Mernanjang

L. Titik A1

TGB : BM + Tinggi Alat

: 10,00 + 1,520

: ll,523 rn

Tinggi titik : TGB - BT

: 11,520 - 1,380

: 10,14 m

Jarak optis : (BA - BB) x 100

: (1,420 -1,340) x 100

:8,00 m

b. Titik B r

TGB : BM + Tinggi Alat

: 10,000 + i,500

: [1,500 m

Tinggi titik : TGB - BT

: 11,500 - 1,438

:1A,A62 m

Jarak optis : (BA - BB) x 100

: (1,483 -1,393) x 100

:9,000 m

c. Titik B II
TGB : BM + Tinggi Alat

: 10,000 + 1,500

: 11,500 m

Tinggi titik : TGB - BT

: 11,500 - 1,389

:10,111 m

29
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Jarak optis : (BA - BB) x 100

: (1,444 -1,334) x I 00

: 11,000 m

TitiK C tr
TGB : BM + Tinggi Alat

: 10,000 + 1,520

: 1I,520 m

Tinggi titik : TGB - BT

:11,520 - 1,433

: 10,087 m

Jarak optis : (BA * BB) x 100

: (1,498 -1,368) x 100

: 13,000 m

Titik c m
TGB : BM + Tinggi Alat

: 10,000 + 1,524

: 11,520 m

Tinggi titik : TGB - BT

:11,520 - 1,423

:14,097 m

Jarak optis : (BA - BB) x i00

: (1,483 -1,363) x 100

: 12,000 m

Titik D m
TGB : BM + Tinggi Alat

: 10,000 + 1,480

: 1i,480 m

Tinggi titik : TGB - BT

:11,480-1,336

:10,144 m

)n

d.
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r^ --^l, ^ -^ri ^!z! /ts- l !t t! t\ : (BA - BB) x 100

: {1,391 -1,281) x 100

: 11,000 m

Profil lllelintang

A. TITIK A

BM: 10,000 m

Tinggi alal:1,520 m

TGB : BM -Trnggr alat

: 10,00 + 1,520

:11.,520 m

- Tinggi titik A-a : TGB -Bta

:11,52A - 1,360: 10,160 m

Jarak Optis : (BA - BB) x 100

: {1,410 - 1,310) x 100

: 10,00 m

- Tinggi titik A-b : TGB -Btb

:11,520 * 1,342: 10,178 m

Jarak Optis : (BA - BB) x 100

: (1,397 - 1,287) x 100

: 11,00 m

- Tinggi titik A-c : TGB -Btc

11.52A-t,322 - 10,198 m

Jarak Optis : (BA - BB) x 100

/i l8r !1fli)r i00\'r-'"-

: r2.00 m

)1
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T:_^.-.:.:.:t. A I 
-Tl-nn-l- I turr(,! tillK A_(l - ltII) I)tu",-DD'

Jarak Optis

Tinggi titik A-a'

Jarak Optis

- Tinggi titik A-b'

r^..^1. r'\-^rl -.tltrh I l!!rr\

-I':--^: +l+i1- A ^'riirggl Liilr\ ]1-U

Jarak Optis

: 77,524 - 1,334: 10,186 m

: (BA - BB) x 100

: (1,399 - 1"269) x 100

: 13,00 m

: TGB -Bta'

: 11,520 - 7,348: 10,L72 m

: (BA - BB) x 100

: (1,398 - 1,298) x 100

: 10,00 m

: TGB -Btb'

: L1,520 - T,324: 10,196 m

: (BA - BB) x i00

: (1,379 * 1,269) x 100

: 11,00 m

: TGB -Btc'

:11.520 * 7,317 :70,203 m

: (BA - BB) x 100

: (1,377 - 1,257) x 100

: 72,40 m

32
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T:-^ :.:r:l- A l' T^D n^l'
- ! tlltr\rt !lt!i A-r! - | ! rn 

-n!rl"'53'

Jarak Optis

TITIK B

BM: 10,000 m

Tinggi alat:1,500 m

TGB : BM + Tinggi alat

: 10,00 + 1,500

:11,500 m

- Tinggi titik B-a : TGB -Bta

:11,520 -1,322 - r0,r98m

: (BA - BB) x 100

_, t rX / I /\ r! r-' !llll
\,,-'", t.4-.t I

: [3,00 m

: 11,500 - I,475: 10,085 m

: (BA - BB) x 100

: 11,500 - 1,413:10,087 m

: (BA- BB) x 100

: (1,468 - 1,358) x 100

: 11,00 m

Jarak Optis

: (1,465 - 1,365) x 100

, 10,00 m

Tinggi titik B-b : TGB -Btb

lerqL'Oirtic

22
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- Tinggi titik B-c TGB Btc

Jarak Optis

- Tinggi titik B-b'

Jarak Optis

Jarak Optis

Tinggi titik B-d

Jarak Optis

Tinut'i iiti'r: R-r' TCB Bra'

:11,500 -1.322:10,198

: (BA - BB) x I00

: (i,382- 1.262) r i00

: 12,00 m

: TGB , Btd

. I t cnn t \it _ In IcE

: (BA - BB) x 100

- {1,410 - 1,280) x 100

-Ilnn..^

: 11,500 - 1,330 : 10,170 m

: (BA - BB) x 100

: (1,380 * 1,280) x 100

: 10,00 m

: TGB -Btb'

: 11,500 - 1,375: 10,125 m

: (BA - BB) x 100

: {1,43A - l32A} x 100

: 11,00 m

: TGB -Btc'

: 11,500 - 1,350 : 10,150 m

- Tinggi titik B-c'

)A
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Jarak Optis : (BA * BB) x 100

: (1,410 - 1,290) x 100

: 12,04 m

- Tinggi titik B-d' : TGB -Btd'

: 11,500 - 7,328: 10,772 m

Jarak Optis : (BA - BB) x 100

: t1,393 - 1,263) x 100

: 13,00 m

TITIK BII

BIVI: 10,000 m

Tinggi alat:1,500 m

TGB : BM + Tinggi Alat

: 10,000 + 1,500

: 11,500 m

- Tinggi titik BII-a : TGB -Bta

: 11,500 - 1,280: 14,224 m

Jarak Optis : (BA - BB) x 100

: (1,330 -1,23A) x 100

: 10,00 m

- Tinggi titik BII-b : TGB -Btb

: 11,500 - \,315:10,185 m

Jarak Optis : (BA - BB) x 100

: (1,370 - 7,26A) x 100

: 11,00 m

?tr
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T:- :^:-:t nrr ^ -T^n 
nr^* ! rrti-r1r! I ri !t nt !-l: - | t rn -6!t'

Jarak Optis

Tinggi titik BII-d

Jarak Optis

Tinggi titik BII-a'

Jarak Optis

- Tinggi tit;k BIi-b' - TGB Btb'

: 11,500 - 7,329: 10,180 m

: (BA - BB) x 100

: (1,380 - 1,260) x 100

:12,04 m

: TGB -Btd

: 11,500 - 1,332:10,168 m

: (BA- BB) x 100

: {L,397 - 1,267) x 100

: 13,00 m

: TGB -Bta'

: 11,500 - 1,175: 10,325 m

: (BA - BB) x 100

: (1,225 * T,125) x 100

: 10,00 m

: 11,500 - 7,287:10,219 m

: (BA * BB) x 100

: {1,336 * 1,226) x 100

: 11,00 m

Jarak Optis

AE
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Tinggi titik Bll-c' : TCB -Btc'

Jarak Optis

: 11,500 - 1,360: 10,140

: (BA - BB) x 100

- 
t I l-n I 1nn\ -. lnn! I +/!t I fr,rIt \ l\_t\l
\'1'-- '1"--l'

: 12,00 m

- Tinggi titik BII-d'- TGB *Btd'

Jarak Optis

_ I I (nn I 1?(_ tn tlr _--
- 

I I \t!l , - ! I / 1- lt, I \ lII

: (BA - BB) x 100

: (1,440 - 1,310) x 100

- t) nn -^^
- 

I .i trl ,llt

TITIK CII

BM: 10,000 m

Tinggi alat:1,52a m

TGB : BM + Tinggi alat

: 10,00 + L,524

:17,524 m

- Tinggi titik C-a : TGB -Bta

:11,520 - 
",410: 

10,110 m

Jarak Optis : (BA - BB) x 100

: (1.,460 - 1,360) x 100

: IU,UU In

21
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Tinggi titik C-b : TCB -BtLr

I^-^l- A.+l^!atzK t rttr!\

- Tinggi titili C-a': TGB Bta'

jarak Optis

Tinggi titik C-c

Jarak Optis

Tinggi titik C-d

Jarak Optis

: I 1"520 * 1,385 : 10,135 m

: (BA - BB) x 100

il4.1O Ill0)x !OO""" -/ ' ' '

:11,00m

- TGB *Btc

:ll5?0-!155:lO!L5

: (BA - BB) r 100

- (1,415- 1,295) x I00

,- 11nn -^-
- 

| !r!r Irr

: TGB . Btd

:11,520 - 1,335: 10,185 m

: (BA - BB) x 100

: (L,400 - 1,270) x 100

: 13,00 m

: 77,520 - 7,395: 10,725 m

: (BA - BB) x 100

: (1,445 - 1,345) x i00

: 10,00 m

)o

UNIVERSITAS MEDAN AREA



T:-^^:.:.:1. r L' - T//aD n.L'- rrrlr,\,1 l!!rh r -l! - rt!q! -la!ll,,.,.,J,

Jarak Optis

: 11,520 - 1,370: 10,1_50 m

: (BA - BB) x i00

- /l Aac l lr(\-. tnnr r + ! - I ) ! )r \ l!..r!-J

: 11,00 m

: TGB -BtC'Tinggi titik C-c'

Jarak Optis

:11,520 - 1,349: l*,171

: (BA - BB) x 100

: (1,409 - 1,289) x 100

: 12,4A m

Tinggi titik C-d' : TGB - Btd'

: 11,524 - 1,332: 10,188 m

Jarak Optis : (BA - BB) x 100

: (1,397 - 1,267) x 100

: 13,00 m

TITIK CIII

BM: 10,000 m

Tinggi alat:1,520 m

TGB : BM + Tinggi alat

: 10,00 + L,520

:11,52A m

- Tinggi titik C-a : TGB -Bta

:LL,520 - 1,350: 10,170 m

39
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Jarak Optis

- Tinggi titik C-a'- TGB -Bta'

r^-.^1- r\^.:^JdraK t/'[irrs

Tinggi titik C-b

Jarak Optis

Tinggi titik C-c

Jarak Optis

Tinggi titik C-d

Jarak Optis

:/RA-RR\v 100\".."",|.,""

: (1,400 - 1.300) x 100

: 10.00 m

T/'a D DrL
I t f n 

-tt!t!

: I 1,520 - 1.343: 10.777 m

: (BA - BB) x 100

- (1.348 - !.188) x 100

:11,00m

: TGB -BtC

: 1L,520 - 1,328:14,192

: (BA - BB) x 100

: (1,388 - 1,268) x 100

:12,00 m

: TGB - Btd

: Ll,52A - 1,318 : l0,2AZ m

: (BA - BB) x 100

: (1,383 - 1,253) x 100

: 13,00 m

: 77,520 - 7,360: 10,160 m

: (BA - BB) x 100

: (1,410 - 1,310) x 100

: 10,00 m

AA
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T:-^ ____: L:Lt1- r L1
ITLTT\ L U : TGB _Btb'

:77,520 - 134A:10,180 m

: (BA- BB) x 100

: (1,395 - 1,285) x 100

: 11,00 m

: TGB -BtC'

_ 71 ra^ 1 1^n- 1n 1nl
- It)JLV- l)JLY - tU,tvl llt

: (BA - BB) x 100

: (1,38 - 1,269) x 100

:12,40 m

: TGB - Btd'

:1.1,524 -1,319: 10,188 m

: (BA - BB) x 100

: (1,384 - 1,254) x 100

: 13,00 m

- 11,480 - 1,342: l0,1i8rn

Jarak Optis

- Tinggi titik C-c'

Jarak Optis

- Tinggi titik C-d'

Jarak- Optis

TITIK DIII

BM: 10,000 m

Tinggi alat:1,480 m

TGB : BM + Tinggi Alat

: 10,000 + 1,480

: 11,480 m

- Tinggi titik D-a : TGB -Bta

41.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Jarak OPtis

- Tinggi titik D-b

Jarak Optis

- Tinggi titik D-c

Jarak Optis

Tinggi titik D-d

jarak Optis

Tinggi titik D-a'

: (BA - BB) x 100

: (1.392 - 1.792) x 100

: 10,00 m

: TCB -Btb

: 1 1,480 - r,334:10,186 m

: (BA - BB) r 100

: (1,389 - 1,279):< 
'100

: 11,00 m

: TGB -Btc

: i I ,480 - 1,285: 10, 195 m

: (BA - BB) x I00

: (1,345 - 1"225) x 100

:l'O0m

: TGB - Btd

: I 1,480 - 1.289 : 10,191 m

: (BA BB) x 100

: (1.3s4 - 1,221) x 100

: 13,00 m

: TGB BtA'

: I 1,480 - 1"334: 10,146 m

: (BA - BB) x 100

: (i,-184 - i,284) r i00

: 10,00 m

Jarak Optis

A1

-EI
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T:--^^: ^:.:1. n L' - TrrD DrL'I lllu!,Mllh ! r-tl - ItI_D -,Dl.u

Jarak Optis

- Tinggi titik D-c'

Jarak Optis

Tinggi titik D-d'

l^-^1" /'\-^+l-.!2tt4f, r rrrr!\

: 1r,480 -1"314:10.166 m

- (BA - BB) x 100

-/t 
\/ n t 1Cn\-. lnn

- r ! l!r'/ ! )Yl \ lr-,,\,
\,1'",t-

: 11,00 m

- TGB -Btc'

:II-lRO-IaQ6-!OlRJrir

- (BA - BB) x 100

: (1,356 - 1.236) x 100

- 
1a nn .^^

_ TGB-Btd'

: I 1,480 - t.281 : 10,i93 nr

- 
/D A nn\ -- lnn

- 
! l\ { 

- 
r)l\ I \ r { l{ I**/ ' -'

- (1.352 - 1,222) x 100

: 13.00 nr

A)
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REI{CANA GALIAN

o Perhitungan Galian

Diketahui panjang galian: 64 m, dan lebar galian yang direncanakan

:1 m.

Direncanakan tinggi galianyang akan dikerjakan yaitu:0,8 m

Maka

volume *"'_i 
ul, fi*o;'*" 

x tinggi

: 51,2 mD

Karena galian akan dlkerjakan pada kedua sisi, yaitu kanan dan kiri
maka:

Volume Total Galian: Volume Galianx?
: 5I,2 mJ x2
: 102,4 ml)

tr1
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KESIE,IPULAN DAN SARA.N

KESINIPULAN

Dari hasil praktikum Waterpass 2yangtelah dilaksanakan. dapat ditarik

kesimpulan antara lain

1. Dari hasil data praktikum. maka dapat dihitung tinggi titik arah

rnemanjang dan arah melitang dan juga menghasilkan gambar berupa gambar

r:reliniartg dart memar:jang.

2. Dapat menghitung volume galian dan timbunan dari daerah yang diukur

dengan iaeinisalkan suatu garis perencanaail sei-ta dapat juga menghasilkan

gambar berupa gambar potongan tersebut.

SARAF{

1. Mengupayakan ketelitian dalam pembacaan alat, pengutaraan dan

2. Mengusahakan pemilihan waktu pelaksanaan. keadaan cuaca 5,anu cerah

53
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PER.COBAAN \YATERPASS ITI {!VIII}

I.MAKSTID

Maksud dilaksanakannya percobaan ini adalah:

L]ntuk lebih mengetahui peralatan instrument i.vaterpass dan seluruh

peralata yang di pergunakan dalam pengukuran di lapangan'

Untuk lebih membiasakan pemakaian peraiatan supaya iebih terampil

Agar lebih mengetahui cara-cara atau metode-metode pengukuran

2. Tuiuan

Tujuan di laksanakannya percobaan ini adalah :

Mem'oiasakan mettentukan titiir di lapangart dengan rneiotle

pengukuran terlutuP

L4embiasakan mengukur sudui dalam maupun luar

N{embiasakan pengukuran pulang pergi

3. Peral:rttn virng digunak:rn

1. Waterpass (Autornatic Level) Nikon

2 Statil

i U nt ing-u nting

4 Baak trl<ur

5. Pita ukur

(--,. Jalon

7. Kayu (Sebagai Penanda titik)

4.Lan gkah-i:rnqhatr Den guku ritn

L Tentukan titik tetap (titik 1 sampai dengan titik 6) yang membentuk suatu

pengukuran tertutup. Jangan sampai ada bangunan atai-i lainnya yang

menghalangi sewaktu mel ak sanakan pembidikan nantinya. [J sahakan j arak

setiap titik tidak lebih dari 50 meter.

2. untuk mengetahui besar sudut l juga jarak l-2 dan jarak 1-6 stel pesauat

sehingga siap ur:tuk digunakan di titik 1

1.

j

J.

q.

L

c.

trA
J-
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J.

4.

A-^t-t- .^r t.^ 1:-:l- . ^t-^t^ l.--^:^. l:t-_-^- n.l,ajlhali p€54\\i11. I'C Lll.lh -,5halii UglAJat UlUualt U.

Arahkan pesawat ke titik B, iakukan pembacaan skala derajat juga BA, BT

dan BB Ukur jarak titik i ke titik 6.

5. Lrntuk diketahui bahwa pembacaan BA, BT, dan BB pada rambu titik 2

dan tiiiL 0 ii,iak dicai:tuinkart dalanr tabel perliitun3at Yang dicaniunrkan

adalahjarak optis daniarak pita ukurnl'a saja

6. Untuk mengetahui beda tinggi maka pindahkan pesau,at ke slog i (

diantara titik I dan titik 2), stel pesawat sehingga siap untuk digunakan,

taLsir ietak pesa.wat ditengah iitik 1 dan titik 2 (Cb1:dnr1) dair terletak pada

garis ukur titi I dan}.

7. Arahkan pesawat ke titik 1. Laki-rkan pembacaan BA, BT, dan BB

kemudian hitung db1.

8. Arahhan pesal,,at ke titik 2. Searah pu'rararr jarurn jam lakukern pembacaan

BA, BT dan BB dan hitung dm1.

9. Pin,iahan pesa-wat ke titik 2. Selanjutnya analogkai'i deirgan L.i-oseciui' l, 3,

4" dan 5.

10. Findahkan pesawat ke siog 2 (ciiatara tiiik 2 dan tiiik -:) Selanjutnya

analog dengan prosedur 6.

1i Derlikian seienisilya dilar-rkan sehingga peitgukuran keiirbali lagi ke titik 1

sebagai rambu muka.

i2. Khusus uniuk siog ierakhir. ciaiam hal ini adalah antara titik 6 dan titik l,

letak pesawat ditempatkan sedenrikian rupa sehingga jumlah db - jumlah

dm, ingat percol'raau rvater'pass ll
13. Sistem perpindahan rambu untuk sloq berikutnya seperti pada percobaan

--.^+^-^^-^')\4',(l!-tr1 ijds> _:.
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PERI{ITUNGAN

IF:(n-2)x180'
- 1a 1\

{ D--, .'r I 6U-

:1080"

i-rntuk sudut dalarl (B)

Untuk sudut cialant (a)

B H: 143" +

: 1080"0" 0'

pA:
FB:
FC:
FD:
FE:
PF:
FG:

940

147"

177"

173"

64"

146"

a a 
^ol)L

LP

A -/A ot ou,q-JLlu-o+

nB:360 - 147 "

a/A 11t ouL --lou- ti i

u D:360 - 173 "

uE:360-54"
crF:360 -146o

al A r a- Ou tr - -)ou - !-1.i

:276 o

:213 "
:189o

:187 o

:2960

:214"
:208 o

:213 " *oH:360- 143"

r
1rs - 1 E00"0" 0'

-(n +2)x180'
:(8+2)r180"
: 1 800"

Iu

trC
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NFN A TNTAATnrl l4 I lr!l rl rl Atl: BTml -BTbl

: 1,327 - 1,391

: -0,064m

At2: ETr.r,Z -BTbz

1,465 * 1,527

: -4,062m

At3: BTrn3 -BTb3

: 1,333 - 1,412

-a,079m

N4: BTm4 - BTb4

: T,431 - 1,541

: -0,1lm

At5: BTm5 -BTb5

: 1,508 - 1,456

: 4,052m

At6: BTm6 * BTb6

: 1,391 - T,395

: -0,004m

AtJ:BTm7-BTb7

1,600 - 1,503

: 0,097m
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At8: BTm.--q-BTb5

r,462 - 1.296

: 0,166m

JUMLAH BEDA TINGGI: 0 (OK!)

TN IAAT TITTT/I ll\trtrl ii I lt\ 4: (BM + TA) - BT

>> TA: 1,410 ;BT : L,327

: (10,00 + 1,410) - 1,327

:10,083m

B:(BM+TA)-BT

> TA: 1,325 ; BT : 1,465

: (10,00 + 1,325) - 1,465

g:(BM+TA)-BT

>> TA: 1,378; BT: 1,333

: (10,00 + 1,378) - 1,333

:10,045m

D: (BM + TA) - BT

>> TA: 1,455.BT: 1,431

: (10,00 + 1,455) - 1,431

:1.0,A24m

tra
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E:(BM+TA)-BT

>> TA: 1,400 ; BT : 1,508

: (10,00 + 1,400) - 1,508

:9,892m

p:(BM+TA)-BT

>> TA: 1,475 ; BT : 1,391

: (i0,00 + 1,475) - 1,39I

: 10,084m

6: (BM + TA) * BT

>> TA: T,400; BT: 1,600

: (10,00 + 1,400) - 1,600

:9,800m

6: (BM + TA) - BT

>> TA: 1,40A ;BT :1,462

: (10,00 + 1,415) - 1,462

:9,953m
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s.KESI$IPULAN DAN SARAN

rTror[[nf rr I LI
-tlfJllvll- [-] L.'\l\

Dari hasil praktikum Waterpass 3yang telah dilaksanakan, dapat ditarik

kesimpulan antara lain

i.Dari hasii data praktikum, maka dapat dihitung tinggi titik setiap titil,:

pengukuran.

2.Dapat juga rnengirasilkan gambar pengukuran dengan skaia tertentu.

SARAN

l.Nfengupayakan ketelitian dalam pembacaan alat. pengutaraan dan kalibrasi.

2.Mengusahakan pemilihan u'aktu pelaksanaan, keadaan cuaca yang cerah

C1
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i-{ Percobaait Theodo!ite i r.ii;

Maksud dan Tu.iuan:
1. Untuk mengenal instrumen Theodolite

2. Membiasakan pembacaan sudut secara biasa dan luar biasa

3. Menetukan besar sudut dalam pengukuran rangkaian segitiga.

Alat yang digunakan:
Thedolite
q+.+if
uLqttl

Unting-unting

Baak ukur

Pita ukur

Jalon

Kayu (Sebagai penanda titik)

Kompas

Prosedur Pengukuran

1.

2.

Atur pesawat di titik 1. sedemikian rupa sehin_e_ria kondisi siap

untuk dipakai dalam pengulr-uran.

Bidik ke titik 2. dan baca BA, BT, dan BB Kemudian ukur jarak

dengan pita ukur, atur shaia dera.jat pada posisi 0 Aral-rkan ke titik

3, lakukan pembacaan BA, BT dan BB dan skaia derajat.

Kei-irudian ul.lur jarak A-B dengan pita ukur. Perrrbacaan sliaia

derajat pada titik 2 dan 3 dilakukan secara biasa (B) dan luar biasa

(Ltj.)

Dengan demikian akan dapat diukur nesar sudut pr secara biasa (B)

dair Ir S€car? luar biasa (LB)

Untuk memudahkan pengukuran, usahakan aagar setiap

pembiciikan dilakukan putaran searah jarum jam.

Demikian seelanjutiiya pesawat dipindahkan ke titik 2 dan

3,dinrana prosedur pengul.:uran analog dengan titik i

).

4.

5

c1
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Analisa Perhtiungan

1. Selisih sudut biasa dan luar biasa harus lSAo .1,til -212 '' t,'ii,i.t')'i

Titik Ab

214"21',2A" -34"21',2A"

Titik Ac

256"01',00" - 76"01',00"

Titik Ba

180"00'00" - 0000'00"

Titik Bc

23A"57',00" - 50"57',00"

Titik Ca

180"00'00" - 0000'00"

Titik cb

267" 23',20" -87"23',20"

- 180o00'00''

: 180o00'00"

:180"00'00"

:180'00'00"

: I80o00'00"

:180o00'00"

Kclreksi Sudut

Sudut Dalani

("-2)x1800

(3 -2 ) x 180': 180o

FA 41"39'40"

pB : 50o57'00"

BC : 87o23'2A" +

,B l80"oo'00"

N'laka, fx: l80o - l80o:0 (OK!i
(oK:)

Sudut Luar

(n+2)x18Co

{3+2)x180":900o
n ^ a i oo^n l^nrl
fiA r rd- 'u ;u

pts 3o9oo3'oo"

o^  - Oa/.rn'.
l-\L ' /: .)D +U

,p 900o00'00"

Maka, fx: 9000 : 9000: 0

63
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SKETS PENGUKLTRAN

\B

50057'00u

1832

87"23',24',

C
.11 ' jt)'-10"

-

.l \\r

I

A

CA
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KESIMPULAN DAN SARAN

KESI|I{PULAN

Dari hasil praktikum theodolite I yang telah dilaksanakan, dapat ditarik

kesimpulan antara lain .

i Fengukuran i/ang digunakan adalah pengukuran poligon tertuiup, ciimana

titik awal dan titik akhirnya terletak pada titik yang sama.

2. Dari data praktikrilrr dapat diketahui bah'r,a selisih sudut biasa dan luar

biasa adalah i 80o.

3. Koreksi suCui (n-2) x l80o harus sama ciengan hasil pengukuran sudut

yang didapat dari hasil praktikum yang telah dilaksanakan.

SARAN

1. Mengupayakan ketelitian dalam pembacaan a1at, pengutaraan dan

kalibrasi.

2. Mengusahakan pemilihan waktu pelaksanaan, keadaan cuaca yang cerah
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t ( n--^^l^^^-- Tl-^^l^l:.^ 1 rT IIt! t !_Prt't\l\AAtr t rre{}ttr!ttte, I l I

1

2

1J.

,1T.

5

6

7

lltaksud cian tujuan Praktikun-r:

Menghitung koordinat dan absis dari titik+itik yang diukur.

l'rlcltcitiul*.att luas suat u dacr'alt.

AIat - alat yang digunakan:

Thedolite

Statif

Unting-unting

8..r.,,t--,*u(l(tt\ Ltt\u!

Pita ukur

Jaion

Kayu (Sebagai penanda titik)

Prosedur Pengukuran:

Dirikan dan stel pesa\\at sehingea siap untuk digr"rnakan di atas titik 1

(titik yang diketahui orainatnva)

1.

2

J.

4.

1.

2. Arahkan objektif kearah utar4 hingga jarum magnet tepat menunjukkkan

utar 4 lakukan pembacaan skala derajat,

Bidik ke titik 2, lakukan penrbacaatt skala derajat juga BA, BT, dan BB.

Kemudian ukur jarak i-2 dengan pita ukur sebagar pengontroljarak optis.

Dari langkah-langkah diatas rnaka dapat drhitunq r.: dan dr.z

Untuk rnenghiiung Fr dan dr", arahkan pesa',',at ke titik 5, lakukan

pembacaan sjala derajat juga baca BA. BT. BB. Ukur jarak 1-5 dengan

pita ukur sebagai pengontrol jarak optis

Pindahkan pesawat ke titik 2, stel sehin-qga siap untuk digunakan.

fu'ahkan objel.,tif ke titik 3, baca skzrla derajai juga BA, BT, dan Bts.

Dengan pita ukur, ukur dz..r sebagai kontrol darijarak optis.

5
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7.

8.

9.

Aralikan objektif ke titik 1, t:aca skala derajat dari langkahl dan 8 dapat

dihitug dz:dan9z

Pembacaaan sudut-sudut ciiatas dilakukan iua kaii yaitu secara biasa (B)

dan luar biasa (LB).

Demikian setei--trsnya pesawat di pindahkan ke iitik 3, -{, dan 5 dimana

langkahnya analog dengan pesawat diletakkan dititik 2.

ao
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  L]   I T'   NFNIITTTILIA A LI;t.^\--l.f-l:l^{ f Ll(-ff I lt;r\ trAr\

o Sudut Dalarn

BA

PU

BC

0n
I l! ,t'*

BE

: 127" 18', 15"

62" 15', 05"

: 132" As',06"

: 800 41',03"

: 137" 40',31" +

: 540" 00' 00"

Koreksi Sudut Dalam

IF: (n - 2) r 180"

EnAO-tE 1\-- rOnOr--.)iu - \.' - jl .\ I o\J l.\

fx:540-540:0(OKl)

Sudut Luar ( cr )

u.360o - 127o l8' 15"

<r.360o - 62" 15' 05"

a360" - 732" 05' 06"

^. 11nO OnO / t l n1!1UJUU - OLI +I UJ

a360o - 137o 40' 3 l"

Koreksi Sudut Luar

Ia: (n + 2) x 1E0o

126A": (5+ 2) x 180'fx

fx:1260" - 126A":0 (OK!)

232" 4r', 45"

297" 44', 55"

227" 54', 54"

279" 18', 57"

22Zo 19',29" +

Za:126A" 00' 00"
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o Koreksi Beda Tinggi ( AT )

Karena bentuk perrgukurai:r theodolite rrya adalali polygoii teriutup maka

jumlah beda tinggi harus nol. Bila tidak sama dengan nol, ini disebut

koreksi becia tinggi. Distribusikan me;-ata kepada semua beda tinggi titik,

dengan catatan koreksi terbesar diberikan kepadajarak terpanjang

AT II t. t-t

AT. B

5r. L

AT. D
AT F.!t. L

It A

TtB
TtC

TtD

: BT B - BT E: 1,330 1"375 : -0,0-+5

-BTA-BT C-1"210- 1,230 :- 0,02

:BT B-BTD - 1.2475 - 1,22C : 0,0175

: BT C - BT E: 1.211s l,i0s - -0,0575

:BTD- BTA:1,305- 1,2i0 O,cos

JUMLAH BEDA TINGGI = 0 (OK!)

e h{encari Tinggi Titik (Tt)

TGBA-BT.\
TGBB-BTB
TCBC-BTC
TGBD-BTD
TGBE-BTE

: 13,45 - 1,330

:13,46 - 1,230

:13,42 - 1,220

: 13,44 - 1,305

: 13,42 - 7,214

L2,120

L2,230

12,2OO

12,135

12.,210

o Menghitung Azimuth ( o )

c Azimuth A - B : 149o 24' 16"

o AzimuthB_C: oA-B + 190" _ pB

: l4go 24' 16" + 190" _62" 15' A5"

:267" 09' 1 1"

o AzimtthC-D: u,B-C + 180'- FC

:267" 09' 11"+ 180" - 132" A5' 06"

:315o 04' 05"
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e AzimuthD-E: uC-D + 180" - FD

:315o 04' 05,, + 190" -gao 47' 03"

: 4T4" 23' A2" - 360o (Karena >360o maka

dikurang 360")

:54o 23' 02"

e Azimt,i,hE_A: fiD_E + lg0" _ BE

= 54o 23'02,,+ 1g0o - T37" 40', 31"

:96o42'3L"

o Azimuth A-B: oF-A + 180" + FA

:96"42'3I"+ 190" _

-- 149o24', 16"(OKl)

127" 18', 15"

a

Sisi A-B

Qisi R-f-

Sisi C-D

Sisi D-E

Sisi E-A

Slrl a+
Sisi B-C

Sisi C-D

Sisi D-E

Sisi E-A

Pairjang proyeksi sisi polvgon pada sumbu X i d sin ri )

: d1 x sin u A-B : 12 x sin 149"24'16"

: d2 x sin s B-C : 15 x sirt267" 09' 11"

: d3 x sin o C-D : 10,5 x sin 3l5o 04' A5"

: d4 x sin u D-E : 9 x sin 54o 23' AZ"

: d5 x sin ct E-A:9 x sin 96o42'31"

d sin cr:

Panjang prcyehsi sisi poly'gort p:ttla sumbtt \' ( rl cos u )

: dl x cos (r A-B : 12 x cos 149"24'L6"

: dZ x cos 0 B-C : 15 x cos 267" 09' 1 1"

: d3 xcos CI, C-D: 10,5 x cos 315" 04' 05"

: d4 x cos s D-E: 9 x cos 54" 23' A2"

: d5 x cos u E-A: 9 x cos 96"42'31"

: 6,107

: - 14,981

: -7,415

: 7,316

: 8,938 +

- 0,035

-LQ,329

-a,745

7,433

5,24r

- 1.05i +

fi,549

71.
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o Koreksi.iarak X

Jumlah Total jarak Polygon : 55,5 m

(dl r sin u.i-B)- (d":d) r d sin ci 6.107 -( !li5'q-5) r (-0.015)

(d2 x sin cr B-C) - (d/td) x d sin u: - 14.981- (15/55"5) x (-0.035):

(cl3 x sin u C-D) - (di:d) r 11 sin c.: -7,415 - (10,5i55,5) x (-0,0-:5):

(d4 r sin a D-E) - (d/Id) r d sin a:7.316- (9/55,5) x (-0,035)

(d,( .r sin u E-A) - (d/!d) r d sin a: 8.938- (9i55.5);t (-0.035)

r Koreksi jarak Y
(d1 x cos cr A-B) - {dlzd) x d cos u: -1A329 - {12155,5) xA,549

(d1 x cos cr A-B) - (d/&d) x d cos a: -0,745- (15/55,5) x0,549 '

(d1 x cos o A-B) - (d/Zd) x d cos a:7,433 - (10,5/55,5) x0,549

(d1 x cos u A-B) - (d/Ld) x d cos u: 5,241 - {9155,5) x0,549

(d1 x cos u A-B) - {dll,d)x d cos u : - 1,051 - (9155,5) x 0,549

t:

r 11i

-74,97

7 "321
O n/r r

o(oK r)

10,447

-0.893

7 i)q
q I (I

-1.14+

u(ul\r)
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XB

TD

c Koordinat Titik

Koordinat Titik A (Telah Diketahui)

Xli - 10000

YA - 10000

Koordi:rat Tititr B

- XA + dl sinu A-B : i0 000 + 6,107

- YA - dl cos uA-B: 10.000+ (-i0,32c))

Koordinat Titik C

: XB - d2 sin ct B-C : 10006,107 + (- 14,981)

: \B+ d2 cos u, B-C : 9989.67 | r (-0,745)

Koordinat Titik D

- XC + d3 sin CI. C-D : 9991,126 + {-7,415)

YC + d3 cr_rs u c-D == 9988,925 + i,433

Koordinrrt Titik E

: XD + d4 sin cr D-E : 9983,711+ 7,316

: YD + d4 cos u D-E : 9995,359 + 5,241

10006, r07

9989,571

9991.126

Ll>rd6,y o

XC

YL

XD

Y t-,

XE

\r!r.

9983,711

9996,359

9991,021

10001"6

-at)
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YB

{)hee king

Koordinat Titik A

: XE t d,{ sin & E-A : oqq 1.027 t 8,9i8

: YE+ d5 cos u E-A : I0001,6+ (- t.05 l)

e h'IENGHE'Ftjl\rIG L[''\S

Maka luas
2

183,A48 m2

lnnnn /At/l\I U\_/t-lL' \\r-Nrl

10000 (oK!)

TITIK
raa\-!\f\ nnlaT .- TN\JtJ\Jf\.t-rli\n I

X Y

A 10000,000 10000.000

B I 0006" 1 07 9989.671

C 9991.126 9988,926

D 9983.711 9996,359

E qqqt 0?7 10001,6

A 10000.000 10000,000

x Y

10,000 10,000 998967 1 0 1 0006 1 070 - 1 64360

10.006 9,990 99950262 99808062 142200 7

9.991 9,989 998 7-18 82 99726550 14833 1 9

9,984 9,996 998*5i 08,+ 9e873893 -20808 7

9,991 10001 6 999 1 0270 1 000 1 6000 -105730

-366.09610,000 10,000 JTIMLAH

1i
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KESIMPTTLAN DAN SARAN

I-UTOItr'DITI ALTI\r-Jtlttrt'L^5.1r

Dari hasil praktikum theodolite 2 yang telah dilaksanakan, dapat ditarik

kesimpulan antara lain :

l. Pengukuran yang riigunakan adalah pengukuran pciigon teriutup. dimana titik

awal dan titik akhirnya terletak pada titik yang san1a.

2. Dari data praktikurn poligcn dapat diarnbii beberapa hai, yaitu . sudui, jarak dan

azrmut dari suatu daerah.

3. Dengan deinikian, pada hasil praktikum theodolite 2. dapat dihitung liias areal

yang diukur

o I n l Lrs.{t(Ar\

1. Mengupayakan ketelitian dalanr penrbacaan alat, pengutaraan dan kalibrasi.

2. Mengusahakan pemilihan u'aktu pelaksanaan, keadaan cuaca yang cerah

76
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1.5 Percobaan Theodolite 3 (T.IID

M:rksud dan Tu.iuan.

1. Membuat peta situasi suatu daerah

2. Menentukan garis tinggi dilapangan

Alat - alat yang digunakan:

1 .Pesawat Theodolite

^ 
Cr^rif

3. Unting-unting

4. Baak ultur'

5. Pita ukur

6. Jalon

7. Kayu (Sebagai penanda titik)
a D.,-.,,-.-o. r 4J Lit 15

Prosedur Pengukuran:

1. Dirikan dan stel pesawat pada titik poligon I (titik yang sudah diketahui

ordinat dan tinggi titiknya). sehingga siap untuk digunakan.

2. Stel tinggi alat sedemikiar"r rr,rpa sehinuua tinggi alat (TA) mempunyai

ukuran yang bulat. Misalnya 1.50 nr. 1.60 m dan lain lain.

Arahkan objektif ke arah utara sehin,,,,a jarr-rm magnetik menujr-rkkan tepat

utara dan selatan. Lakukan pembacaan skala derajat mendatar.

Bidik kearah pciigon 2. Tepatkan pembacaan BT TA. Lakr:kan

pembacaan B, A dan B,B sesfia skala derajat mendatar dan skala derajat

tegak.

5. Putar objektif ke titik detail yang di perlukan. Misalnya la. Lakukan

seperti prosedur 4.

6. Ambil data-data pada semua titik detail.

).

+
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Arahl.;an objektif pada poligon 5. Il.;r-rii pada prosedur -i

Sedemikian seterusnya dilakukan pembidikan terhadap titik poligon dan

titik Cetail dari arah utara sampi kembaii ke arah utara dengan putaran

searah jarum jam.

Pesarvat dipindahkan ke titik poigon 2, selanjutnya analog dengan

prosedur 1 sampai dengan 8.

Pindahkan pesa,*",at ke titik poiigon 3, 4, 5, cian 5 sehingga siap untuk

melaksanaan kegiatan praktikum theodolite 3 (T3)

Perhitungan:

Koordinat Titik Foligon

Rairgkaian titik poiigon 1 sampai dengati 6, rnerupakatl suatu poligon

tertutup. Lihat percobaan Theodolite 2 (T2) Maka sistem perhitungan

koordinat dan koreksinya,sama seperti Theodolite 2 {72}.

Koordinat Titik Detail

Koordinat Titik Dstail, ditambah berdasarkan titik poligon nyayang sudah

dikoreksi ;

misalnya : Koordinat Titik Detail la,lb,lc Diambil berdasarkan titik

poligon I yang sudah dikoreksi.

78
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Beda Tinggi Titik Poligon

Karena bentuk pengukuran adalah poligon terlutup maka selisih beda

tinggi: 0

Bila ada koreksi beda tinggi,maka koreksi ini didistribusikan kepada

semua titik poligon dengan besar masing * masing koreksinya, sebanding

dengan jarak.

Bed:r Tinggi Titil< Detai!

Tinggi titik detail, diambil berdasarkan titik poligon nya. Iihat penjelasan

koordinat titik detaii Can tinggi, titik detai tiiiak ada koreksi.

n n-------^[1Ui$US - lauilrU$

Untuk benang tengah (B T)

Beda ting-ei

Jarak datar

r\: -- ---utiltaita.

:Tinggi Alat (T.A)

:D. Yz Sin 2y

:D. Cosz y

D : Jarak optis : (B . A-B . B) 100

y: Sudut kemiringan
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l LT   I r- l nrnttrTt lf,t^ a L'.{-\.+Lt:}-+. rLt(flI I L, :\trAi\

o Srrdut Daiam

pA

on
t-'D

BC

BD

BE
or
YT

rp

139" 48',00"

: 104" 57', 00"

: 127" A3' 0A"

rl90 L2' 00"

lzl" 30', A0"

: 1OZ':O'OO" +

: 720o 00'00"

Koreksi Sudut Dalam

IF:(n-2)x180"
540o: (6 -2) x 180" fx

fx:72A-72A:0(OKl)

SudutLuar (a)
s360" - 139'48'00"

a360o - 104o 57' A0"

a"360" - 127o 03' 00'"

u,360o - 119' 12' 00"

q,360" - lzl'30' 00"

CI,3600- 1070 30' 00"

Koreksi Sudut Luar

Iu.:(n f 2)x 180'

r-r+u' = (o- -:.) )i r5u" l\
fl-i: 1440" - 1440.:0 (oKlt

220" 12', 00"

2550 03',00"

232" 57' 00"

240" 48' 00"

238" 30', 00"

252" 39', ao'+

Za:1440o 00' 00"

t)U
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Sisi A-B

Sisi B-C

Sisi C-D

Sisi D-F

Sisi E-F
o:,: r n

MenghitungAzimuth(u)

t AzimtfihA-B : 161" 30' 00"

r AzimuthB-C : 0,A-B + 180" - BB

: 161" 30' 00" + 180o -l}4o 57' 0A"

:236" 33' 00"

o AzimuthC-D: dB-C + 180'- FC

:236" 33' 00"+ 180'- T27o 03' 00"

:289" 30'00"

r AzimuthD -E:u,C-D + 180" - BD

:299" 30, 00,, + 1g0o _llg" 12, 00"

:350o 18' 00"

o AzimuthE-F:oD-E+ 180'- pE

:350" 18' 00"+ 180'- L2l" 3A' 00"

:408"48'00" - 360"

:48o 48' 00"

o AzimuthF-A:oE-F+ 180'- BF

:48o 48' 00"+ 180o - 107" 30' 00"

: T21" 18' 00"

Checking :

o Azimuth A B : cr F-A+ 180" + BA

: 121" l 8' 00"+ I 80o - I 39o 48' 00"

: 161"30'00"(OKl)

Panjang proyeksi sisi polygon pada sumbu X ( d sin a )

: dl x sin s A-B : 13 x sin 161"30'00"

: dZx sin s,B-C: 15 x sin236o 33' 00"

: d3 x sin s C-D : \2 x sin289" 30' 00"

: d4 x sin o D-E : 14 x sin 350o 18' 00"

: d5 x sin u E-F :13 x sin 48o 48' 00"

: d6 x sin u F-A: 15 x sin 121" 18' 00"

4,125

-12,515

-1l,3ll
-2,358

9,781

12^815 +

0,538

on

d sin o:
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,,r, 
^-"

Sisi B-C

Sisi C-D

SisiD-E

Sisi E-F

Sisi F-F

Panj:lng proi'eksi sisi polygon pada sumbu Y ( d
: dl r cos cr A-B : 13 r cos 161o30'00"

la -. ^ .^ n f\ - 
I C -. ^ 1-/-O ).' nn"u- .\ L()5 U C}-L - l-' \ {-L}5 -JU -!-) Ur,l

- d3 r cos s. C-D : 12 r cos 289o 30' 00"

- d4 x ccs a D:E : i4 x ccs 350o i8' 00"

: d5 x cos u E-F :13 x cos 48" 48' 00"
)/ -. ^.^ -- r A lC -- ^^^ lalO lO'nn"Ml \ {11!\{, F-+ ! ! Y !l!\ I /t !.  lL

d sin u:
t, I . . r f,l\UfthSl Jar:lK -\

Jumlah Total jarak Polygon : 82 m

(di x sin o A-B) - (dDd) x ri sin a": 4,125 - {13182) x 0,538

(d2 x sin o B-C) - (d/Zd) x d sin u: -12,515- {15182) x 0,538

{d3 x sin u C-D) - (d/:d) x d sin o,: -11,311- (12182} x 0,538

(d4 x sin o D-E) - (dlUd) x d sin a: -2,358- (14182) x 0,538

(d5 x sin CI, E-F ) - (d/Ed) x d sin a:9,781- (13182) x 0,538

(d6 x sin u F-A) - (d/Id) x d sin a: 12,876 - (15182)x 0,538

tl ^-^1,-i:^--r, \..r\(rt (nsr.l<!! 4n r

(dl x cos a A-B) - (dltd) x d cos u: -12,328 - (13182)x (-2,022)

(d2 x cos uB-C) -(dlEd) x d cos a:-8,268-{T5182)x(-2,022)

(d3 x cos o C-D) - (d/Id) x d cos u : 4,005- (12182) x (-2,Q22)

(d4 x cos a D-E) - (d/Zd) x d cos s : 13,799 - (14182) x (-2,022)

(d5 x cos u E-F ) - (dDd) x d cos u : 8,562- (13182) x {-2,A22)

(d6 x cos a F-A) - {dlEd) x d cos a: -7,792 - {15182) x {-2,022)

cos cr )

-L2,329

: '8,268

: 4005

13,799

: 8,562

nnn1 t

-l lY/ t

-2,022

4,039

-12,613

-11,389

-2,449

q 6q5

12"717 +

o (oK!)

t4 nn?.- -l / \t\t I

- -7,898

: 14,145

o,o6i

- 1 A1'\ L

:O(oK!)
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KESIMPULAN DAN SARAN

I(ESIMPULAN

Dari hasil praktikum theodolite 3yangtelah dilaksanakary dapat ditark

kesimpulan antara lain :

1. Pengukuran yang digunak anadalahpengukuran poligon tertutup, dimanatitrk

awal dan titik akhirnyaterl*ak pada titik yang sama.

2. Dari data praktikum dapat dihitung koordinat dan tinggi setiap titik poligon

detail.

3. Dengan demikian, dapx digambarkan peta kontur tanah pada hasil perhitungan

theodolite

SARAN

Mengupayakan ketelitian dalam pembacaan aht, pengutaraan dan kalibrasi.

Mengusahakan pemilihan waktu pelaksanaag keadaan cuaca yang cerah

1.

2.
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